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AHSTRACT

The objective of the sowdy 05 10 analvze the mipact of Jsfamic work ethic toward
accouniant wititide o changing ergunzation with commdimen orgahization as
variable intervenmg Population for tis research i ail of intern coconrtanis, education
accountants aind eccoumant staf workang Islam-argaivization basic in Indonesia. Duig
were collécted vin guestionnaires. A total of 295 accountants were responded o this
reseireh Pt were analyzed by nsing Structural guation Model (SEM,,

The result of the analvsts suppart four hypatheses preposed in this receareh, fiere are:
Lslamiic: work eific pasiive (pyxIcl affecive coOmPitment, Cortmuanee comenitment ovd
rovmative  commianend Islamic work ethic pesiuve tmpact cogmitive, affective: awd
behavioral eendency from autitude toward changing vrgdmization; affeciive commitment
posilive impact cognitive, affecive amd behavioral tendency from atiitude toward
chunging ovganization; there is o negative impact beveeen contiruance contmitment o
cognitive, affective and hehovioral lendenay from abitiads toviard changing arganizalion;
noITatve commiiment poviiive impoct cognitive, affeciive and bekavioral tendency from
aititade towand chanzwig organization; affective commitmem medicted lelarmite work
eihic (o vognitive, affecive and behavioral fendensy fram attieeds toveord changing
prganization, cotiinuance comimment mediated Tdamic work etiie (0 cognitive,
affective and behavioral temdenvy from  aititude toward changing  oreamzaiion;
normative commivient mediaied ldamic wark ethic to cogmitive, affective and belmavioral
temdency from aititucle toward changing orgarization,

Kevworav: [samic Work Fihie, Commiitorint Orgamizaorn, Attinde iovvards,
{Jepanizatiomal (hangs.
1. PENDAHULUAN

Perubahan (change) merupakan salah satu fonumens terpenmine atad ini Dewazs i
maxm banyak organisasi menghadapi suatu linghungan vamg dinamis dan berubah, vang
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selonjutnys menunhe ceganitoy tersebut memyesiatkan din. Caplow (1983) dalam
Youse® (2000] menegackan babwa setap orparmsse tunduk pads demandy dan
Inglcungannys. & mana demaneds yang beespam i disebabkan linghungon vang
hernheh

Akuntans juga menzalami perubahan melalai ashan dan penzaiuh dani lingkogam
organisasl seperd pembaruan dan perbaikan orzanisasi, mgas-tugas keorgmmisasian,
stiategl. stmbitue. pendekaten wchadap km]ﬂ, talmolog dan pealack vong terfragmentusi;
dan  konflik-konflik sesial dalam organizas  (Hopwood, 1087) Mu:g&n TTORE)
herpendapst bahiwa akontanst tideic hanve mencerminkan realites, tapi juga memberntuk
realitas: dan dengan pandangan vang sama Hopwood (1990) jugs telah mmwn;nkkm
bahwit shundansi benae-bersr meamzinkan peranan sangat penting dalam mempenganihi
dan pneibentub, prvbalon  viguisssional, vaile  Lagaimans dkomansi menciprakan
visibilitas defam orgamisasi, berfungsi scbazan prabick Kalkulaul dan iveusiptaba suatu
domuin bagi tncdakan ckonomi,

Menmrt Robbins |1996), terdapar enam Kebuatsn spesifik yang herhndak  sehagm
perangsang perubahan vaite  sifit angkatan kerja eknologhi  kejutan  exonommi,
persaitgan, hecouderingan sosial dan polick duma Di dalam  organisasi vang
bertanggung jawab uniuk mengclola keziutan pﬂJhﬁkﬂu adilah e pl:rubeuhun, ilimang
zgon perubshan torschet dapar berupn mamajer atan bukan manajer, karyawan atau
konsaltan Tuar. Denzan demikian sumber dave manusa mmp:tiﬂn pam:niu yong paling
penting atas kesubsesan stan kepnualan dan preges perubalian orpanicas

Sebugat kouschususi, pelatim sapgat ditckankan pada flior-fikwor yang mempenganai
mkap mdividual terhadap porubahan (indivichas amitdes toword changes), Salah satu
faltor yang diengzap mempengaruhi sitkap individual terhadap perubshen adalah
komitmen merska pada orzanisos. Terdopot pernyutosn bohwo mercha yang lobih
berkomitman pads organisasirya adalsh lebih mm'gim untuk mengnma pérchaham dan
pada mereka yang kurang berkomitmen pads organisasinys, selama perabshan tecsebut
dianggap bermamlant bagi orparisas: dan hdak berpoters mengibsh nilm desar dam
wiuan (geal) oreantsesi (Yousef, 2000), Komitmen omganisssi dengan  berbagai
horelusiv (i zetwrinye keprasue kerjy, monvist, job drredvemer, prestst kenja) whzh
banyak menank perhatian scjumiah percliti (seperti Allen & Meyer, 1990, Avanya &
Jacobszen, 1975 Begley & Crajka, 1993; Benkboff, 1997 a, 1997 b Cohen, 2000;
Dunhan: et al, 1994 Hockett et ol 1994; Keller, 1957 Knoop, 1995; Me Caul et dl.,

1985, Meyer et al, 1093; Mowdsy et al, 1970, Porter eral., 1971; Schappe, 1993; Shore
& Moartm, 198G Shere & Wayme, 1095 Sieers, 1977) Kemitmen orzsnisasi dem
korsiasings dengan setfing akirrandl jipa mola banyak menank perhatian sejuriah
penielill (seperti Ketohand & Strawser, 1998 Posnanskl X Bline, 1997 Head ot al | [954)

Menunat Yousef (2000), faktor lain yang jugs mempengaruhi sikap ndividu terhadap
perubahan organisasi adaloh etike kerje. Banyek penclition mengensi etika kerjo dan
Laitanmya denzan konutmen organisasi, kepussan kerjo {seperts Abbousin, 1990, Aldas &
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Briel. 1975, Bewell&Brennen, 1985; Blood 1959 Elizur et al 1991; Fumham and
Rajamanickan, 1952; Jones. 1997, Kidron, 1978, Oliver, 1990; Purd et al, 1983 Wayne,
1989, Yavas ot al, 1990) Nawun sediket bieraior mengensd hubunean ecka ketja deogan
sikap terhadap perubahan organisasi baik secara lagsung maspun secare tdak Tagsuny,
Heherapa pemelinan o barat mengenai ebika kere memfoluskan pada ofika kera
Protestan.  Kidron (1978) mengungkapkan hahwa =fika kergn  Protestan  tersebut
dikembangkan oleh Weber (1928) yang mengajukan hubungan kausal antars etka
Proicyian dun penpemnbungan kapitalisme di masvarakar barar. Teorl Weber tersebut
menghubungken kesikscsan dalam bisis dengmn heporceyaan agana (dulam Yousef,
2004),

Mengacu pada beberaps penelitian di barsr mengenai etike yang memfokuskan etika
kerja Provsstan, Yousef (2000) mengungkapkan Sahwa mereks vang mendukung kuat
etk kea Isdan adalah Jebil betkomitmen pats orgenisasinya dan selanjuimya lebih
mungkin menerima perubahan, sclama  perubahan tersebut tdak Lenpotenst metguluah
ndal dasar dom wjuen (gools) orgamsss: dan diangpap bermanfast bagi organisasi,
danpada mereha yang lemah dulunzarmya ans etiko kerjo Islom dan mercka veng kumng
berkpmmitmen pada organisasinga yang selanjutnys kurang menerims perubahan,

Cralum hil ini tedapat parbedazn artars ctiks kerja Protestan denpan etikz xerja Islam.
Merurit Kidron (1978) dalamn Yousef (20007, pada etika kerfa Protestan lebih
menzkankaon paran okl individly secprn diramis dan cwmnom dalam merath kewtamaan
moral, Keutamann moral disini secara umiversal manusia sepakat sebagal sustu kebatkan
hidop di dunia Sedanpkan ecka kerja Islam lebih Seronentas pada penyelamaran
individn i aktarar berdasarkan dokinm spama

Fitka kerja Islam yag besumber dan syanah mendedikasikan kerja sehagai kebajikan,
Etikn kerja Islom menehonkin Kooperasi dalam kege dan konsultasi merupakan jalan
untuk menpatasi rintangan can mencegah ferjadinys error. Hubungen sosial dalam kerjn
ditelkankan guna memenghi kebutuban tesearang dan menyempumakan Leseimbangan
datam kelmdupan sosial dan indivicin! sesearang |1 samping ito kerja dipertimbangkan
sebagail sumber xemandirien dan merupakan sarana pengembingan kepribadian (personal
growi®). Rehomnatan pobadi (selfrespecr]. kepogsan dian pemenoban pribadi (sel
fidfiilment), Etika kega Tstaun neackankan kecatilitas sea sebagai sombe belmlasixm
dan keseripurnzan, Kena keres merupikan kebeyiken, dan mercka vacg bekero keres
Iebih mungkin maju dalom kehidupm sebaliloye Gdak bekerja keras mervpakan sumber
kegasalan da‘am kehidupan (Ali, |988), Nilai kerjs dalam etika kerja [slam, diunpkaplan
Ali [1G88) lebih bersumber dari niat (acoompanying imfentions) deri pada hasil kerja
(result of work) (M3 menegaskan bahwa kesdilan dan kebaikan di tempat Lerjs
mernpalean kehamenn gons kesajahterasn masyarakat dan ndak seorangpim tertinds npah
mereka Di samping kerja keras secara Konsisten sesusi dengan targgung jawahnya,
kompetisi didorong dalam ranpgka wmuk memperbailki kualims, Singkaona etika kera
Islam micnyetubin badwaa hidep snpa kejs sddsh odik bost dan mslaosansbon
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aklivitas chonorr: adalah sebush kewajiban. Masr (1984) menegaskan hahwa etika kerja
Istam patut metdapal penyelidiban yang szius Karena merupakan hal yang ideal dimans
scoreng muslim mencoba untek mewujudkan (dular ¥ ousef, 20001,

Dalam hal im, Francis (1990) tampainya mengedepankan pentingnyva peran indivicu
(akuntan) scbagai agen moral daiam wacana ehika dan prakiek alomtanel. Menuruty,
Akimmst adalah “prafiek monil sekalipus diskursif (hdsk bersambungan satu sama
tain]”, fa menyangkot dimens moral (eps) individe (akuntan) Tni lantaram akontang
merupakan praktch transfoussi yime memild porensi kuar urtuk mengubeh sega’a
sesupiy i dumia menciptekan  perbedzan sias kelendimn gam betiadaannya den
mempengaruli pengalaman hidup mdivide-individu lain. Sang skuntan, yang berada di
balik akuntans. dengan demikian memiliki kemmmpuan bessr untik meneiptakan dan
membentuk akuntansi yang pada gilirannya memiliks keloustan ek mengubah dunia

Berkaitan demgan  kekuatan ahuitanst dalam membentuk reali;s, Morgan (1958)
mengemukelun bahwa para abunten scharasnya tidsh mandane din mereks sebapal
agen-agen panl yang hanmye memprakickkan ikhwal wkms dalem akumansi, tetipi
sebagai bugian atau secwn kit dilibothen dalam proses pombentuken (kenstruksi)
reabitge sogial dan dergan demikian mungkin menginterpretasibon akuntunsi scbagai
realitas dan pemaknaan yang eelanjutnya meajadi wmber rekonzruksi rvalites masa
depan

Lotk iw pars akunstan dinmiut kesiopannya menyanghat profisionalisme  profisi.
Profesionzlisme susiu profes mensyaratkan tga hol utams yang horos dipurys olch
sehap anggols tersebut, yartu leahlisn, berpengetahuan, dan berkamlder (Machfoeds,
1997). Kamakter memmjukkan pertonalify seseorang profesional yang disntarmmya
diwujudkan dalam sikep dan tindakan etinya Sikap dan tndalan etis akunien akan
sangt menomukan posisinya di masvarakan pemaka jasa profesionalaya (1 adipdn dan
Mechfoade, 19959,

Melihat sigmifibansi realitas yang dibangun oleh 3 akuntan, vang selanjutove bisa
dieksternalisasikan  dalsm  hemtuk  praktekprakiek  ving  batk,  Franeis (1990}
mengidentifikasi lima kualize imemal yaim kejujuran, pedull terhadap ams ekonomi
ez bain, peka terhadep milai kerja sama dan konflik wasak akimtanst vang komumicarit
dan penysbaran infoumasi ehonuon. Kessmugrya fn monco] dari keinginen internal
untak unggul pencepaion mercka adalah secara pribadi (individu) dan scoarz sosial
(masayarmkat). Dengan demikian pongerrbangan dan kesadaran moral (etis) memainkan
peran kunci dalam semua ares profest akuntanst (Louveers et al., 1997),

Mencommati perthal di atss perlu kiranya mengetshul bagaimana pemshaman skunton
pieda ungamisasi berbasis Islam di Indonesia terhadap permasalahen etika-khosusnya etika
kerja Islam yamg skao wempeaggubi | Bonoomen mereks pada organisasi. vang,
sclanjutnyn mempengaruhi sikap mercka werhadap poubabian orpanisasi. D ssuping ile
terdapat oeberapa hal yeng perlu dicorman: periama, karens Sukti empiris pongaruk: otika
kerjs (lelam) dalem skap techadap perubabun srganisasi dengan kemitmen organisasi
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sshagal meddiator masith sangat terbatas di literatur akuntansi. Kedua, pencliti juga
menincallanjuti rekomendsss  Yonsef (2000) untok melskukan penelitian  dengan
menggunakan sampel yang berbeda dan pada koncis dengan kulur yang berbeda guna
meniperkust atsy meryangkal temumn dani pemeltianmva Aefige, penelinan yang
dilakukan oleh Yousel (2000) (ersebu belum permah dilakukan di ndonesia ¥arg
scbagien besar perndudubmya menurut Buo Pusat Statistik sdalah roslim (lebih kurang
85 %). Di samping itlu lembaga-lombaza ckenomi dan heuansin vang burbasis svartaf
(Islam}) terus berrmnculan. Menurat Anfin {1998) sampa tabim 1997, lenbaga-lambaga
tersebut berdin dart sebuzh bank wmum (Hank Muamelat Indericsia), 2 BPR sparian,
1300 BMI fhaim! mal wa-tameil), sebush reksadana. syangh (PT Dansreken), sebush
mulitfingnce (BNFFaisal [slamic Finance) dan sehuah asuransi syuriah  (Takaful).
Oreanisasi-organisasi tersebur memperkava kebaradasn organisasi herbasie Telam vang
telah ada. sepeni lembags pemdidikan {(pondck pesantren, TK sampai dengan pergurnan
tinzgi) dan rumah sakat.

Penelitian ini bermpman yntyk memperclel bukti empins mengenai pangarub stika kera
lslam pada berbagal dimensi sikap akwotan terhadap perubaben organisasi (sogmitive
uttitudes foward change, affeciive atfitudes ward change dan bokaviors tendeney
attitudes loward chunge), di mana  berbacal dimensi xomitmen crgrnieas Lt e
commitment, contimgarce cormmitment dan mormative commitment) berperan sebapai
varisbel intervenmy. Hesil penclitian ini dibarapkan dapat nenmpdaiken pemahaman
atzs falior-faktor yang mempengmruh: sikap ndividu (akunwan) terhadap perubudin
argamsis. Dergetahuan ini gangar penting bagi omgamisasi puno kesuksesan perencanaan
dan impelementss pembaksn organisast melalo penciptaan suaty lingkuegon kenga
dimana parz akuntan biss menerima penihahan

2. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Etika Kerja lslam

Karl Bath mengngkanksn dalam Madjid (1992}, etks (ethes) addlah sebanding dengan
woral (mash, dimand keduanya merupakan filsafat tertang adat kebiasaan (sitter), Site
duliwn perkaman Jemman meznunjukkan ari moda (mode) tingkah bako manusia, susf
konstensi (kefuminiman) tindakan manusiz Karsngnys secara umum ehika Az mocal
adelak filsafat, ilmu atau disiplin wotng mods-moda tingkah laky manusis stan
konstensi kenstansi tirdakan manusia. Denpan menghitih terlalu sederhananve persepst
amum atas pergertian etika yang hanya diangeap sebagai peryatasn bevar vy sabah arau
btk v burule, Ward et al (1983) mengungkapkan babwa ctika schenamya meliputi suatu
proses penentuan yang kompleke tentong apa veng harus dilakuban seseoreng delam
siumsi ferfentu. Proses sty sendin meliputi penyeimbargsan pertimbangin siai delam
(riner) Can disisi loar (owlw) yang disifah oleh kondisi unik dan pengalaman dan
perbelajaran masng-masing ind:vide (dalam Ludigdn dan Machfoeds 1000)
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Menurut James W. Brackner, penulis “Fihies Column” dalam Management Acceunting,
apar pendidikan enkn dan moral mempunyal art, hanes ada kesepakaan miengenai nila-
mim yarg dianzgep “benar”, Seoulud dari nilal i diidernfikast dan dijelaskan oleh
Michael Josephson dwlam ‘Tesching Ethical Deuision Making and Prncipled
Reasioning”™ Studi srbadap seqerah . filsafat, dan agama melshidkan sustu konsonses
e nilai-nilel tertenty yang bersifat upiversal dan abadi bogi kehidupan beretika.
Scouluh nilm ini menghasifkean prinsip-prinsip vene melukiskean benar dan salsh dalam
kerangks pmum, yoitu (1) kejujurom fenesty), (1) ntegritis fingegriny, (3) memepang
janii (promise keeping), (4) kesetigan (idelity), (5) keadilan {fmirness) () kepedulinn
terhadap sesama (carrmg for athers), (7) penghargaan kepads orang ldin (respect for
athers), (B) kewmganegarman yang bemanggung jawib (reyponsible citzenstip), (%)
petcapaian Kesampumnagn (pursul! of excellence), (103 ahuntdalias faccentabiliy).
Denpan demikian, marchka menysdiskan suatu acvan tngkah laku (dalam Tansen and
Muowen, 1999,

Perghumin efika memuut konsep Blam dungkapkan Triyuwono (2000), bahws mujuan
wtama phka menrr slam acaiah “menvebarkan mhmat pada semua maniok”, Tujuen it
spesra nonnatf berassl dad kevakinan Islam den mist sejati hidup viwusia Tujuan i,
pada hakekemya bersifal tramsendents]l Kaeus tujuan iw tidsk haoya terbatas pads
kehidupun dunia individu, wiapi jugs pada selidupan sctzlah donia im, Walsspun mjuan
itu agaknva terlaly abstrek, tujuan ity depat diterjemshian delam tajuar-rojuan yang lebih
praktis {operatif). sejauh penégemabian i masih 1erus tenngpirasi dan dan melipnh nilae
nilal tojusn uteme. Dalan pensapaian [ujuon tersebut diperiilon peratnran et wotk
memastkan bahwa upaya yanp mereshicaskm hatk hijuan uismd msnpun juan aperail
selalu di jalan vanp benar

Etika i, ditegessan Triyuwono (2000), terckspreskon dalam bemhuk syariah, yang
terdin dant Al O ‘an, Surtnah (identik dengan Hadist), fipeg, dan iy Etika merupakan
sistem hukum dan moralitas vang komprehensil den meliputs seturirh wilayah Lehidupan
manysie, Didasarkan nads sifer Leadilan, suoriah bogi umar lslam berfungst sebagai
cumber garanpkaizn kriteria ustik membedakan mana vang benar (hog) dan s yang
buruk (Botil). Dengan menggunskan syariah, bukun henya membawa individo lebih dekat
dengan Tuhan, tetapi jusp manfsilivsi tebentubuys masysacat yang adil yang di
dabammve individe mampy mercalisasikan potersinya dan hesejahtersan diperuntukkan
lrazi serua,

Triywwona (M) pipa menegaskan bahwa svariol pada hatekainya mempuny i dimssi
hatn (mner dimension) dan dimersi luar (outer dimension) Dimensi luas torscbat bukan
hanva melipati prinsip moral {slan secera universul, etapi juga beris perincian tontang,
wisainga, bagaimana individu Laus besikap dabary hidupnys, bagaimana seharusoye din
hersikap terfiadep orng tain, dempan Tuhan, dengan Imghungan. don bagaimana harus
trertindak dabam transaksi ckomem:, uresan politik dan somal, serta bagaimans seharuseya
ia beribadah, Dengen danikion kinsep etike kega lslam bersumber dan spariah
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Afzalurrshmian (1995) memsungkapkan bahws banvek ayat dalam 4! Cwran Ang
menckankan pentingrya kega. Sescorang fiduk mendapeican sesvary, kecuali apa vang
selah diusabaanmyy (Q5, An-Naj: 39), Dengan jelas dinyatahan Jdulan ayar ini babwa
tatu-saturya pars untuk menghosilken scsusty dan alam adalah dengan beherin haus
Keberhesilan dan kemajuan mannsia di muoka bumi ini tergantune pada usahanya
Semakin keras |a bekera, ia-akan semakin kava Prinsip ini lebih lanjur dijslasken dajam
ayar-ayat berikul: Sag sevrang laki-lnki aao marfaat dar apa veng dai usahakan, Dan
bogt parg wanita ada bazam yang mercka wsatiskan (05, An-Nisa: 32), Ads Jaminan
betgian wnivek vrang yany bervsaha dan beberia keras (S, Al-Fossilat: 10) Alzm tidak
mengenal pemisaban wanusia, weas leki-aki dan perempuan, antar vane hitam dar
putih, bahksan antarg muslim dan non musdim, masing-masing dai mercka diberi balasan
stas apa yang dikerjakanmya. Berangsiapn bekerja keras ia akan mendapatkan balusancya,
Prnsip it berlaky untuk sediap orang dan Juza unmk semun bangsa Allah sekali-kall
lidonk ko menguban nasih suaty bangso, vehingoa bangsa i mengubahng sendin
(05, Al-Anfal:53) '

Rosulullah selalu menckankan ontuk bekerja dan tidek pemah menyukei orasg yang
tergantunp pads sedekah,

Dyriveayaiken babvwa seorany penganggur dari haven Anshar pernal nerinte sedekal;
pada Rasutullih Belion bertama apokah io memilihi sseuate. Ta menfarval bafwe ta
meriliki selivut umink merutup; tubvive dan canghiy itk minen, Rasolullak
memntanye wink membawa benda-benida tersehul Ketila 1w memhaowamar, Raslullah
niezgarnbilvig dengen tongan beliau laly menawarkanma pada orang-orans urifuk
dilelang  Solah satn dart veug hodie lafu menawermya o dirbam. Rasulitah
memintarya wntuk menaikkare tevaran. Vaag lein menawarraa demza dua divfiam dan
membelinva, Rasulwllah nemberikan yang dua dirham {te pade oreng tersebur dun
meyvaraniizinmge wntuk membell sebuph bapal wmg hargarier sat dicham. Ketiba ta
taterhy membetinge, Rasuluilah memperbarki tangkar hepalk tersebut dengan tangan beliay
sendivt lalet memberikpanya pada orang i sambil berkate: " Pergifeh ke buian don
iehengtch panor dan jangamloh kau dotiong menemuikn sehefum ma belas har "
Setelal dus mingea berialy, feoka fa kembiall, Rasulellah memavolan bapmmarsd
headaannya, Ja menjawab bafwa w memperclel dua belos diriam selama e don
g mewnbeli beberapa helat kain dan padi,. Rasulullab berckata: "Ini lebi baik
aaripada mengemis dan mewhaat main divé sendiri ) hari pembalasan noni. " (HR.
Tirmidzi dan Abu Daud),

Huxdist i secars jelas telsh memperlikatian bagsimans Rasululish dan para sohubutnya
bersepakal ates pentmy den besamya manfast tengs kerja dan betapa mereka lebih
menyukal untuk  menanggung hidepnea dengan kerja  kerss  Imam  Sirkhas
menyimpulkan akzn nentingmvz fenags keris dalam slam denpan kelimat Benkd o
"Mericuri rujkeh untak i adalof kewaithay seigan wvlim (dalam Afealirrahman,
1995,
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Rasullah Muhzmmad 5S4 jups bersubda bahwa Hekeria Lo mepvebaban torbebay

dari dosa dan §idak Searoagpnn MemaRen makanen s lebih batk kecvali diz makan

dart asil kerjaryn Pardangsn ettka Kerja lsism mendadilcasiban dint pada kerjs sehagsi

suatu kebajikan (AL, 1988),

Sejakin dengan Ali (1988) veng tolsh dipaperken pods latar belakang, Al-Khayyath

(2000} menjelaskan bahwe hal-hal penting tentang etika kerja [dam yang haras

-drperi'ﬂnkm aila‘ah ssbngai beriku::

s Adanyva ketenkatan individu texhadsp Giri dan <erja yana menjedi nagung jawabnya.

= Berusaha demgan cera halal dalam seluruh jenis pekesaan.

o | hlarsng memaksakan (memtbrsic) geseorang, alat-alat produksi, ateu binstang dalam
keria

® Islam fidak mengenal pekaraan yang mendochaka: Allsh SWT, seperti di amarmys
bekeria memerns bahan-tuihan minuman Keras, sehagai pecant tiva

e [ amiare sifat pokeda adalah Kustdan Gapar dipercaya.

o Profesionalisme.

Faneitoen Chrpanbsesd

Adapun konsep tentang kowitmon didasarkan pada hasil pencliian Vowday, Steers dan

Porter. yany mendefiniskan bahwa kemitmen karyawan padn orpanisesi adnlah daya

retatit dsri keberpihakan den keterdibatan sescocsng te-tadap suaty orpanisasi. Secara

konsephinl, kammen karyawan datancias olsh fgs facter |

= Admvs rasa percays yang kiar dan penenmasn secestany terhadap nruan dan nilai-
nilat orzanisasi

o Adanys keinginan seseorang unfuk mefaluken usaha seears sanppnh-snngsnh denn
Oreganisas,

o Adanys hasedt yang Kual tniuk mempariaharksn keanpootaan calom susin organisasi
(delem Mewsiroom, 1989,

Miayer gt al. (1993) mengemukaknn tiga komponen tentang kominnen organisasi ©

* Affecave (ommitaweind trjadi apabila karyawan mgin meajadi bagian dan organisas
knrcna edanya ketan cmiesional (emotonal atiechetend), tadi karenn dia mewang
menginginkam [veons i)

o Clomtinuarce (Cpeenpgrend, muncul spobiln keryowon tetep bertohon prndn. sumty
organisasi karens membutuhian gajl can kenntungan-keunnmgan ]m.‘nT atan karena
karysmwon tersehut tidas menemukan pekegean lain Dengan kata fair, karena dia
memmbitublom (nasd ta)

o Aormate o ommitment, tmibe! dan misi-nilal diri caryswan. Karyswan bertahan
'I']l-E'H.EsIﬁ angpeta orgamisasi karena adn kesndamsn hahwa herkomimmen terhadan
orpanigasi merupakan hal vong memarg seharsiys ditakukan. Jagt karena diy merasa
befarwaiiben (pugdy (0,
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Meyer and Allen menegaskan hahwa sesenrang bisa mempunya: pemahaman
yang lzbih hegus mengenai hubungan karyawan cengan organigasi ketika bentuk
komitmen dipertimbangkan bersama-sama. Sedangkan menurut Robbing (1996),
komifmen karvewar pada organisasi merupakan salsh satu sikap yang
meretieksibkean perasaan suka atau tidak suka dan seseorang knryawan terhadap
organizasi tempat dia bekerja.

Nikap terhadap Perubahan Organizasi

Rabbins (1996) menganghaskan baliwa parubahan adalah membuar sesuat menjadi lain.
Adapun perchahan terercane (pheaned changer) mempskan kegiatan pembsban yang
disengzja dan berorientasi tujuar. Tujuan dari perubihan terencana {(planed change): (a)
perubakan itu mengepayakan perbaikan kemampuan urgamm untub menyesuatkin din
terhadap pembatan dalam bogkvnpan (b)) perubahar itn menpupavakan parubahon
perilaku kanyawan.

Kekuatan lingkunpan (kondisi ckonomi, karakieristh anghaten kenjg, hualitas sosial)
menyebabloan perubahan crganis berubuh-ubeh dari waktu ke wektu dan dari bisnis sam
ke bisris lsinnya, namun proses perubshan itu sendir bersifat kemstan. Tordapet tiga
conth pernbshan orgamissel yano memiliki moplikasi wiama terhadap pengelolaon
sumber daya manusia dan sangat mumgkm tetap herlangsung dalam abad 21: (a)
perubahan wang werus berlangsung ke arah swategi vang berfokis pads kowsumen dan
hm.’:i;::ﬁ nyeluruh, (U) restruktunsssi organisasi dan tems berlingsungmva upava
perampingan perusahaan dan permatusan hubungan ke, dun () inisianf wntuk berespon
terdadap tuntuten anghatan keoja yang semakin beragam (Schuler and Jackson, 1997)

Robbms (1996) mengemukakan hohws yanx bertanppung jowsb untulc mengelola
kepiatan perubahen adalah agen perubahan, dimans apen perubahan tersebut hisa manajer
atau bukan wsnajer, karyawen san konsultan leer. Sedanaksn vang dapst dishah oleh
agen perubakban pada hakckauryu dapat dikelompokian dalam empar categor: sk,
teknologi, seiimg fisil, den orang. Mengubah struktur mencakup pemboatan peubahan
dalam bhubungan wewensng mekanisme koordinasi, smocanz alang pokcrjamn amu
strukiural serpa. Mengubah reknologi meliputs modifikasi dalam cara kega yong diproses
dan calzm mefnde sers perslatan yang digumakan. Mengubah sesting fisik meliput
pengubshen ruang dan pengaturn tals lefak dalam femnpat keva. Mengubsh oreng
mengacy pada perubahan datam sikap, keterampilan, pengharapan, persepsi, damatan
porilaky haryiewar,

Mengelols peérubahan crganizasi membuuhkan wakiu teruterna karena menggsbunghan
kemampuan sumber daya marusis dengan koncisi organisasi yang bara membutahkan
wiktn |ehth dar i, peoces perchahan ths sendii membutuhkan wakte kaena
organisasi merupakan sistem yang kompleks dergan Ferhagai cetergantungan, dengan
mengadakan perubahan berarti kolaborasi dan kemitraan antar manajer lini, profesional
sunber daya wunesia (50N dan semua karvawan, Tdealnys, kera sams ind terjadi
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selama hﬂﬂw semua fase perihaban, h mulal dan pengertian terhadsp wifat
peribghan organisas iw mdm €an terus Derlanjut padn perercanzan, pelaksanasn,
penilaian keubrali, dun penyesuaian kembali sumber daya manusia (Schiler snd Iackson,
1997),

Pemhehssan penibahan organisasi ini berkaitan derga;u pengembangan  orpamsas:
tm:gam.mmnm c!f?l’.ﬂ.‘npmm} Fengembangan organisasi merupakan suatu kumpalan
mtervensi perubahen terencana (plamned change), yang dibangun di afas milanila
hunianistik-demmokratik, yang berupaya memperbaiks  ceefektifsn  orpanisas  dan
kesejahiteraan hasyawan, (Robbins, 1 996),

Pendapal French e al (1985) yang dwnghkapkar Yougef (20000, menyaskan bahwa
fokus uwama teor dan prakick pengembangan organisasi adsich sspek sumber daya
manosta organisasi dan sspek scsial crpamizasi Memimt Hennis (1959) dalam Yousef
(20001, penwemibagan orgarisas: hamplr selaly berfokus pada rilai (vafues), sikap
{arttitudes), kepemimpinan  (lewiderstup), iklm organisasi (arganizations' climate)-
variabel manusia (meople varigirles). Sedangkan Golembivwsks (1993) dan Srinivas
(1994} menegasken bahwa pengembargan crganisasi menghkonseniasthian pudy perssan
(feelings) dan emos: (emotion:), :de dan kansep, meaempatkan pentingnya perticabangan
pada keterlibatan individual dan pantigipasi (dakem Yousaf, 2000)

Dengan denukian, jika organisasi baus tolsp  hidup, oreanisasi rersebim  hanis
menangzapi perubatian dalam lmghungzan.

Penelifinn Terdshuly don Pengembangan Hipotesis
Etikn Kerje llam dan Komitmen Orpanisasi

Penelition weedably mengemat Komimmen orzanisasi dan korelasinya (Hackers etral, 1994
Knoop, 1995, M:yur eoal, 1993) relah ditakehan peda l:crbaﬁ:j] sarnpel penclitan,
Komitmen organizasi dan korclasinya dengan sziting ahuntanst juga wula banyak
menarik pérhatian seumizh paoeliti (seperti Ketchand & Stawser, 1098; Pornanski &
Riine, 1U97: Nead et al , 1964, Shaub et al., 1093),

Sedanghan penciifian vaug terkail léumun eiiky l.hluwrkm Ludigdn dan Machfoedsz
(1299} beirwa tidak ada perbedsan persepsi terhadap etica bisais yang signifikan anfu
ahuntan pendidik, shuntan publik, dan ekuntan pendidik sckehipps akamtan public
Akuntan publik cenderung mempunyal persepsi yang paling baik cibandngkan yang
lamnya, Orientasi ens audvior diketahui Shaub et al [1993) mempengaruhi tidak |:umya
sensihivitas efisawvn fefege s komitmen organteasioya den kemitmen profesionaloya
Lebih lanju, Tingkar Kamitmen wang lehry tivpp) tidak menghasikan aditor yang
sensitif secara etis.

Dianghapkan Yousef (2000), bahwa Dhmr{ ‘J'EFD} menemukan ctika kerja mempunyal
hubungan signifivan dengan komitmen organisesi; Saks stal (1996) menemukan babwa
keyakmar dalam etika kerja bedubungan langsung denpan kormibmen orpanisasi; Putt et
al (198Y) makaporkan bahwa etika kenz mstorsik lebih erst hubwngarmya dengen

AZD fomirnar, H il 7 Mool Dresomdern 200344 {47




Tabel 3.1
Cut off Value atns Condness of Fit

Gondness of Bit Cur off Value
'h: Sguare Diharapkan keeil
Sipnificanced Probabitity ~0,05
RMSEA <0,08
GFI >0,90
AGEL =0,.60
CMIN/DF <200
| TLL =085
| CF1 2055

Kemudian dilukukan evalumi ates Rezression Weight untuk menguji kausalitas, Melalw
critival ratio (('R) yang icentik dengan uii { dalam regrosi dapst dilibot koaficien regresi
yang tidak sama dengan nol bererti bahwa Bipotasa nol dapat ditolak, untuk meaerima
balwa hipotess alternatif vaiu bahwa hipotesa mengenai kavsalitas yang disajixan
da'am modal dapat diterima

4, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Evaleo Atas Asnmsi-asomst dard Aplikost 5EY]
Mormalites Data

Ujt nommalitas dilokukon dengan menggunakan kritena sritical raifo sebesar + 258 pada
tinskat spnifikansl 3% staw 0,05, sshinggs dspat disimoulkan bahwa bukn distribisi
datz yang digunalkean dalam penelifian mi ndak rerdapat Aatn yamg fidak rormal
Ohailivrs
Mﬂ:pw:l outliors dapat dievaluasi dengon 2 cora, yaitu andlisis terhadap univanare outhers
dan analisis terhadap multivariate outliers (Hair, et sl 1695) Berdasarkan hasil
kamputagi wji outliers dapat diketabun hahwa hdak ada nilal 7 — szore yang lebih besar
dart = 3,01, Jads fdak ada univariate outliers dalam dawm yang dignalisis ini Dalam hal ini
cemua kasus vang mempunyal jarak mahslanobis vang lebil besar duri 86.661 adalah
mltivariate outhiers, Namum dalaom apalisis o, dad 295 responden yang membenkan
Jawaben, wda 25 tespouden vams anberikan jawaban cutlicers, outlicrs yang ditomukan
tidek clihilengxan dari analisis selanjutnya. karena deta terschut menggambarkan keadsan
yang dan tidak terdapat alnsan khusus dari profil respoaden tereshut vang
harns dlkq!uﬂ:kﬂn dart anahisis tersebut (Fardinand, 2000).

Evaluast Atas Multicolinearity dan Singularity

Pada penelitian ini nila detesninan dai waik covarian sampenys adalah schesar
1.076734c+002 dan angka terscbut jauh dari § {nol), Olch karena wtu dapet distmpukan
behwa tidak ada multtkolineartas stau singelanitas dor dota ite.
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Fenpujisn erhadap Nilai Residu

Pengujian terhadap sl esidu meogindikssikan bahwa secara signifikan mode] vang
sudzh dimodifikas tersebut daoat diterima dan nilsi tesidu yang ditctapkan adalah + 2,58

poda taraf sagmfikms 1 % (Heir, ot. al. 1995). Dar tabel nitai residu yang Thaas Ty dagprnt
dilifiat pada lampiran “hasil komputasi”, dfmulknn bahwa dats yang digunakan dalam

penelitian ini dapat diterima secara sfgmflum dengan nilai + 2,58
Full Structurst Equation Maodel Analysis

Pada sub bab ini, mode: 1eprinis dapat dilihm pada gambar 4. | Diagram mi terdin dan 59
incikator dan 7 vaubel yoang meupakan Full Modsl SEM, Secara keselurahar modsl

penelition diugi hejesunion dengan justifikas yang berdabu pada SEM. Pengujian ini

dilalukan puna mengetahui seherapa tingkat gooddesy of fi model dengan snteria-

kriteria vang digjukan sebelumnys

Gambar 4.1
Full Structure Eqgoations Model
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Dari basil full stuetaral  equation model veng digumaksn wntuk  mengup  im-
dimensionalitas dsn whkator-indhentor yvang mendimensikan varahel mdependen diaras
menrmjukicm mode! dapal diterima Penerimaan medel ini didesarken pads tingket
signifixans (probability] scbesar 0,162, Chi-square = 2765, 130; Cmin/DF = 1,205, GFl =
0,836 AGFL = 0,874, TLI = €,986, CFl - 0,968 den RMSEA — 0,041, Dan lasil itu
digmi Ahaakan bahwa hipotesis mol yang menyatakan bahwa tidak terdapat kovarians
sample dengan matnk kovarians pupolas: tidek dapat ditolak

Tabel 4.1
Irddels Pengujlan Keluyaken Structoral Equation Model

CGEMINNESS (36 | (11 0OF VALUE | HASIL ESTIMAST | KETERANGAN
FIT —
Chi-Square Diharaphean kecil | 2765.130 Baik
Probability =08 o Baik
Gl 2020 [=u8¢ 20 |0%% Marginal
| AGF =690 | 6,874 iz
CFl 095 £,988 Baix
2 1 - 7 0,980 Baik
RMSEA =008 C.0s | Baik
CMINDT <200 k. | Baik

Sumber ; Date primer yung diolsh

Pada tubel 4,1 memnuklan babwe model secara kzseloruban wlah memenuhi beberapa
kriteria atatishlk yang dusyaratkan Me<opun ferdapat nilat (iF den AGE] yang helum
memenhi batagan poodsess of Jir msn (marzingl). Dengan demikian dapat dinyatakan
babwe pengufian ini menghasikan konfirmas) vang baik atas dimensi-dimensi felaor
sera hubungan kansalims aniar fakior,

Hasil pencrimann model pencliton mi jugs dopat diketaken bobwa tercapat 7 konstruk
vang berbeda dengan dimenai laimmva, sehingga tidsk perly dilakukan medifilasi model
penglitian,
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Pengujizn Hipotesis

Tabel 4.3
Atandurdized Regression Weight
Egtimare Sond.Esdmaie]  S.E C.H. P

AC < IWE 0,444 0, 398 0159 3.165 0002
NE <em | WH [{EEY] 57N 0,204 2HES (TRAEES
oC <~ [[WE 0,168 0,235 0133 277 0006
CA < |AC 0112 (095 0.l 2048 D03
CA < IWE 0.238| (225 0,12 2083 0,04

< |IWE 0,264 0,307 0,137 2253 0024
BTA <= IWE .FI'.-iJ;E-‘r?| G455 6,161 2826/ 0,005
BTA <o |NC 0,232 0, 1e 0,08 2,01 0,044
AA o [N 0.221 0147 0076 29321 0,003
CA < NC 0,087 0300  0De? 2768 0006
AA P i L 0m|  nn7I -2.144] 6oz
CA <-|cC -0,063| a6l 0056 2600 0,004
BTA P eull -0, 187 -0, 168 0,08 -2088 0,037
BTA < AL 0,073 0508 0117 2s44] 0002
AA =—|AC 0,083 0,08 611 21260 OGN
Sumber: Data primer yang diclah.
Keterangan:
IWE = Jslamn Waork Ethic
AT = Affestive Commefment
CC = Continoance Commnitment
MO - Nocmstive Coenmitoesnt
CA = Cogmbve Atttude Toward Orzanizational Chanpe

MM~ Affective Attitude Toward Crganizationsl Change
HTA = Behsvioral Tendency Attitude Toward Organizational Change

Hi: “Etika kerga Islam secara langsung dan positif mempengarui affestive commitment,
corticnes conmiiment dan narmative comp feeaiT

Pada varigbel enka kerja [sTam, fermvaia berpenzaruh positif terhadap  gffecuve
cominitnenl, comisiwance Coveniionend dan purriive. contrigmment, Ww@Ep pengiruhnya
masing-masing hanys schesa 0494, 0,163 dan 0,331 Dalan ctika kerja Islam, enaga
akuman condorang untuk berpikar dan berbuat bahwa bokeya merupekan sanana
membantu perkembangan pabedi den hubungen scsal. Alassnnya menunjukkan babwa
bekerja denpar bantusn perkembungan pobadi yang baik dan memilda hoburgan sosal
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vime baik worupakan salsh sata pomicn penting  umtuk meninghatkan  affecive
cominiitmeRl contianice comaniveen] dan pormietive compitmer]. Akan tetap alasan
psikologis dapal menwnjukkan babwa efika kena lsam dapat duancang sehagm saish
sgtu instrumen Lompetsi vang menentkan Penelifan yang cilakukan Yousef (20001
menvandarkan pada literature terksnl mengenal hubungan efica kerja Protestan dengan
kemitmen organisas karens fiterature terkall meagenal hubdungan etiks kera Islun
dengan komitmen organises! sangar erberas. Memuwut Kibon (1978), cika kerje dalam
hal fni  etike Protestan karvawan lebih weugaral pads moral danpada komimmen
Calkuland (daley Yowsel 20000 Analisis jalur yang dilakukan Yousef (2000)
mengundikasizan babwa ctixa kerja Islan sccera longsung den posinf mesrpenganihi
.:zﬁ'gaﬁw. CErHIILTERL, COREIEROe  Chmmiime dan prermpnrtiog pompiimemt Parameter
sativnesi yung didspat antara varizbel etika kega Ishun terhadap affective commiment,
continuaee comstitmem dan morpsive commiment, diperolzh hasil yang signifikan,
vaily masmpemesrg CRo= 3185 2772 dn 2835 awu CR, 2 196 dengan (aval
signifikansi 5 % pada masing-masing indicater tersebul sehingua hipoiesis | Gapat
dibukiikan.

H2. “Flika hegs [slaw secara langsung dan posinf mempengurubn cogimitive, affeciive
dan behevioral tendency dean sivap techadap perabihan orpanisas.”

Pada variabel etika kerja Islam bempengareh pady cugnnive, affeciive dan behavioral
tendenei, temvats berpenganih posind tetapi pengarubinga mesing-masing hamys szhesar
0,23%: 0,264 dan 0,362 Dalam eika kerja Islam, tenaga skuman cenderwn untek
herpikir dam barbuat bahwa bekega merupakan sirang membanty perkenbangan pribadi
dan  hubungan  sosial  Alssannys menujukkan  behwa bekerja  dengan  bantaan
perkembengm pribadi yang batk dan memiliki bubungan sesial yang bak merupaian
salah sifu pomicu penfing untuk moningkatkan copmine, affeenve dan baheviora!
tendency. DI dunia Arsh, berbagel pendekatan guna perubahan organisasi dissumsikan
aleh keheradoan etka keva den norma (Al 19961 Yousef (2000) menpemukakan
sejurclah pencliti (seperti Willizms and White, 1978 Walton. 1978 sesta Keiman anc
Warwick, 1978) relah menermukan bahwa isu-isu etika redibat dalamw perubshan
rtparisasi lerenicana (plenned organizasional charge), Husil smalise jalur Yousof [2000)
menemukan batwa etiks keda kerj sl seowa lagsung dan positif mempengarohi
dimensi cugricw, afecnve dan behoviora! tendeiicy dari sikap torbadap peruboban
cipaisasi. Parameter estimasi yang didapat antara vuriabel etika kerja lslam terhadap
commtive; affective dim behavioral teadency, diperaleh hamil vang signifikan, yaity
mastgg-masing OB, = 2,053 2252 dan 2836 aan OFR > £1.0% denpan tamf
sigmifikanst § % pads masing-wamsing indicator tereebot) sehingpa patesis 2 dapat
dibaltifean,

Hias “dffective computpieni secars langsung dan positi§ mernpensurabi cogniiire,

atfective dan behavicral eindency dar sikap ierhadap peiubaban organisas ™
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Pada variabel affective commitrment berpengandh pada cognitive, affective dan beitavioral
tendenicy, tomysta berpengarub positif, retap pengaruhnyn masiag-masing hanya sebesar
G,112; 0,083 dan 0,073 Dalam affective conmeiment, tznaps skuntan cenderung untuk.
“ﬁerpemman ikt menflild” yang sangat laat u:ﬂ:miap crganisasi alas perusahamm
Alazannya menunjukian babwa merssa ikut memilikl crgamsast ataw penssabaan yang
sanpat kot meropakan salalh satu pemicy penting wntuk memingkatkan cognifve
affective dan befravioral tepaency, Yousef (2000) mengungkapikan hasil dart analiza jalur
mengindikasikan bahwa arfeciive comaiment secara lapgsung dao puaw.f m:mp:r.gmu]n
dimenst affedive dan Lebiavioral dad sikap cabadep porobahan organisasi, Parameter
estimasi vang didapat antara variabel affecive comnntment teshadap cogritive, affective
dan behavioral iendoncy, diperoleh hasil vang signifikan, yaitu masing-masirg CR. =
2.04%; 2,126 dan 2644 ataw C R =+ 1,95 dengan taral sjgnifikansi 5% pads masing—
mn‘in,g dicator tersebut) sshingga hipotesis 3a dupal dibuktikan

Hib: "Coniiruance comprimen secara langsung dan negative mempengarhi cogriiire,
iﬂ'ﬁﬂhﬂ dan behavioral iendercy dan sikap rerhadap perubahan organisas”,

Pada vanabel (entinuance commimnen! berpenzarzh padn cognitive. afffcive dan
behaviaral tendency, wemyata berpengarub negatif, tetapr penguruhnys masing-masing
benys sebesar 0,063, -0.013 dan -0,187. Uslom comtiauitnce commtment, tevags
shuntan cenderung mru].-. berpikir dan berbuat hahwa tetsp bekerja di orgarisasi atan
perisshaan manupakan kebotuban sekabpus jugs sehapm sebush kempman. Mmﬂﬂwa
menunjokkan bahwa (etap bekerja di organisesi mau perusahdan meropakan kebunchan
sekalipus juga sebapgni sebuah kemgivan merupskan salah san pemics penting umtuk
meningketkan cognidve wffecmve dan bebavicead emlency. Penclilian vang dilakkan
oleh Reed eoal | (1994) menemukan perbedaan gender juga menjelaskan perbedaan yang
terobservasi dalam sthap akuntan mempertimbangkan lingkungan kore mercha Wimita
kurang, berkomitmen pads organicasmya dan peda pria. Wamita (ferutama mereka :ﬁmg
berorientast external) menyatakan kursng puas dengan perusabizan mereks selkarang dan

bufznﬂgmsn lebih bhesar mencan altermant peluang. Yonsef (2000) mengimpkapkan
bahwa comitruerics commitmer! secara langsung dan negatif mempengaruhi dimenst
cagmne dan hehavioral wendency dan sikap texhadeap perobahan organisast. Parameter
extmmeest yang didapal wara vacabel condinance cogeniement mihadag  cogmitive,
affective dam befavioral terdency, dipercleh hasl yang signifikan, yatu masing-masng
CR= —;,699 -2,144 dan -2.088 atau C.R. = +1,.96 dengan taraf sigmifikansi 5 % peda

masing  masing indicator fersebut sehimpes hipotesic 3b dapar d'bukiken,

H3e: “Narmmifve commitmen! secara langearg dan posif mempengaruhi eviganifive,
afiecnive tan benmiaral eadiney dary sikap terhadan perabahen orpmmisi”

Pada varigbel normative cosmniment berpengaruh pads copmiive, afféviive can
bekavioral wepdency, temyaia berpengaruh positif, letam penguruhnys mstig-rnssing
latiya schwsar 0087, 0221 dan 0,222, Dalaim normoive conimiimernl, icaaea shuntan
cenderung untpk tetap loynl terhadap ofganisasi atau perusahsan Alasannya unmk

Ferngarak £nker Kema Glom Terfodag Siban Acuerian (400 Fieeia) 461



mencruskan bekona pada organizes) atou perusihesn diyoakine baliwa loyalitss adalah
penting don olels karena itw tetap bekerja di perveahaan stau organiessi merupakan calsh
gatu pernicu paating untuk menirplathan eoguitive, affecive dan behavioral wndenc.
Yousef (2000) mengunghapkan hesil dan anafisa palur mengindikasikan bahwa mormaiive
commimhent secar bmgstmg dan positil mempengamhn dimensi copmtve dan Sikap
terhadap perubaban crgamizasi Parameser estimasi vang dicapm antara variabel
normaive commirenn wihadap cogmnve, difecrive dan frefeivioral enderey, dipemolch
h;m] v stpmifiken, yaity nusoensig C R, — 2,768, 2932 dan 2,01 alau CR. =
1,96 dengan taraf signifikansi 5% pada masimg-masing indicator tersebut Sﬁhingg;
hipotesis Je dapat dibuktion.

Hdswe “dAffeetive copmitven! memediaei pengarmh etika kerja Islam pada eqgnitive,

affertive dan hehavinee! tendency dan sicap terhadap perubahan orgamisas ©

Pada veridbel afeciive commitment memediasi pengarch edka kerja [slem paé‘a COgIUIVE,
aifciive din behavicra! endercy dan sikap worlsdap ]J“'ﬂﬂ.ld]iﬂl‘.l ORI, (Al
beipengaiuh  posinf, tetapt pengarubnya hanya sebesar 0,112 0082 dan 0,073
Sedangkan Affeciive commitment memediast pengarnh etika keva Tslam pada cagnitive,
affective don bohovors! terdoney dari sikop jerhadap perubahan organisisi memurut
angka Stondaredizad indivest effesr adalah sebesar 0,070, 0,054 dan G078, Dalam
affeetive commiiment, tenaps skunian cendering ol "herperercaan thut mermilik "
vang sanpst kst terhadap organcas atau pemsshasn Alasamya mennnjugkan halrwa
merasa ki memiliki organisist sty perosahasm vamnge sangal kus menpakan salah sy
pemicy penting untuk meningkatkan cogrmive, affecove dan befavioral endency. Yousel
(Z000) wengunEkapkan bahwa basil dan anglisa jahn nengindikasiken behwa ofecive
coprmiment mermsdiasi penganh etixa kerja Islam p.m;h dimena gffective dan behaviaral
dari skap techadap perubahan organisast. Paramster esiimasi yang didapat untara vericbel
affective commitment terhadap cogmitive, affective dan behavioral lendency, diperaleh
hasil yang sianifikan, yaits masmg-mpsing C.R, = 2648, 2,125 dan 3,624 atzu CR. 2
£1,96 dengan taref signifikanst 5% pada masing-masng indictor tﬂ‘lid'ut sehingas
hipoitesis 42 depal dibuknkan.

Hal, “Cluntinuccice Covmomnfmient memedinsd pengasah eliks sera [shan pada rsuﬁ?m‘-&m
gifective dar befurvroral fergfency dan sikap terhadap porebabam onganisasi™,

Pada variabel ¢ ‘ontrmance comeriterent memedinsi pengarnh pﬂ:i‘.:r. cogmitive, affective
dan Behenioral femdincy tam}m berpenparuh negani, tetapl pengaruhmyn masing-
mading hm}'n schezar {1062, 0013 dan 0,187, Sedengican [ onianmonce commiifme!
memediasi pengamb aika kerg Islam pada Eognitive, Jfective dan Fahrstonad tendenoy
dari sixap terhmdap peribshan orpanismi menomt mukz Steopelivedzon] oot eftiac!
axlatah sebesar 0070 0,054 dan (L0738, Dalam conilineoncy cosmibimer!, \enaps akunan
cenderuny uniuk berpikic dan berbuat bahwa emp bekena o cryanisasi atmu peruszhasin
mesupakan keotihan selalipos jops scbopal sebuah heinpinan. Adegaiyvi tepuniekkan
hahwsa retep bekeria di organisas atan perusahoan merupakan keSotuhan sekaliges juga
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sebagai scbuak kemgingn, meropakan salah sstu pemicu penting untuk meninghathon
cognitive. aficctive dan behavieral tomdency. Yousel (2000) mengunghkapkan bahwa
contimuanes compntment memediagi pengeruh stika kera lslam pada dimensi cogitive,
ajfective dan hehavioral ferdercy dan sikap terhadsp perubshan crgzmsas Parameter
gshmes yang didapat antara vanahel coatinuance commitment tethadap eopnitive,
affecave dan beiimvioral tendzrey, diperoleh hasil yamg stgnifikan, vaitu masing-masing
C.R =-2.699; -2.144 dan -2,088 atau C.R. = =1.9¢ dengan taral signifikans 5% pada
masing-masing indicsior erseb sehingga hipoesis $ dapat dibukdiha,

[He: “Normaative compitmen! memedizs penparuh ctika keja lslam pada cogminve,
afferiive dan belavioral tendeney dan sikap terhacap perubahan orpanisasi™

Pads vanshel warmaie commiimeni memediasi pengamsh poda engmdicee, affectne dan
hehavioral tendency, temyatz berpengamih positif, tetapi pengamhmya masing-masing
hanya sebesar 0,087, G221 dan 0,222 Sedangkan Normairve commioneni memediasi
pengaruh etka ke Islam pada cogrinive, afecive dan behoviorad iemdvacy dan sikap
lerhadap perubahan organisesi menurut angka Stowdordized indirect effect adalah sebesar
0,070, 0,054 dan 0,078, Balam nornativ: commuiment, tenaga akurtan condorung untok
tetap loyol terhadop onganisesi atou perusshaon. Alssannya untuk mensruskan bekerja
pada ofganisas sy perusshaan divaloni bahwa loyalitas adalak penting dan oleh karena
itn tetap hekerja di perusahean st organisasi menipakan salsh st pemien penting
nntnk menngkarkan cogmiine. dfectve dan  behoorol fendency. Yousel (Z000)
mengungkapkan hesil cari analisa jalur mengindikasikan bahwa narmaiive commimment
memedias) popzerub cikas korja Do pada dimenst cogniive dan sikep  terhadup
perobalan organisasi  Parameter oslimasi yang didapat antara varabel normasive
contminment techadap cagnitive, affesine dan befravioral tendency, diperelch hasil yang
signi fikan, yei masng-mosing C.R. — 2,768, 1,932 dan 2,01 atas C.R. > £1.96 dengan
teraf signifikansi 5% pada masing-masing indigator tersebut eehingpa hipotesis 4c capat
dibukctilan.

Tahel 4.3
Simpulan Hipotesis
Hiporesis Terbukti aian
Tidak terbubti
HI | Bdka kega Islam  scgare  langsung dan  positif teakrakti

mempengaruhi  affesive  comontatent,  contirmance
corritmend don RorRealive commiiRicnE |
H) | Eaka kerja lslam secara longoung dan  posinf | terbukt |
mempengarubt cogmitive, affactive dan  dehavioral
tenclency dan sikap terhacdap perubaben crganisasi

H3a | Affectnz commitmeni secara langsung dan  postif terbult
mempengartht  coondthve,  affeciive dan beHavicral
tendency dan sikap terhadap perubahin onzanivas
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Hipatesis Terbukti atau
Tidalk terbuld
H3h | Confivraree commifiment secara langsung dan negative rerbukii
mempengaruil  cogminyg,  affeciive dan  behavieral
|| tepdency dari sikep rerhadap perubehan organisasi
H3c | Normentve commiomern secara langsunz dan posiil rerbukai |
msinpemgauhs  copmbve, offtciive dem  fedaviorod
tenlericy dari sikap teihadap perubahan oipasast
Hia | Affecive vomentriend memediast pengareh ciika kedja terbukti
Islam pada cognitive, affecnve dan hehavicral tendency
dari sikap terhacdap perubahar oroanisae :
Hib | Contirnsonce commitment memedias: pengarub etika rerbulti
kerga lslam padz cogrtive, affective dan Bedavieral
fendevey dar sikess terherdap pershahan orpanigas)

Hie | Normalive commilmend memecias  pergamb etk terhrkh
ke Jelam. pade cogasiioe, affecire dim befravioral
tencericy dun sikap werhadap perubabian orianisasi

Analisis Pengaruh

Pedy tshap analiss pengarub, ct'okuken analisis besur pengaruh variobel independen
terhadap vanabel dependen psds hubungan yana telah terujr secara signifiken, Dani hseil
pengugian hpotesis telah dikstanni bahviz semuz hipotesis terbukti sscura significan,
dengan demilaan maka semin anaios peagemb dapsr dilakokan Untuk menganalizic
pengamih variabel independen teradap variabel dependen dapat dilihar pada tabel berikut
ini;

Tabel 4.4,
Analisis Penparuh

i Emndanlnni Direet Effcet

IWE NC  JCC  [ac  [#1A AA CA
NC 038 0000 (0000 [ 0,000 | 0,000 0,000 £, 000
€C__ 0,119 0,000 | 6,000 0000 5005 | 0000 | (000
B Lo 0,000 [0,006 [0000 (D000 | 0000 | 6,000
BTA 0314 0,0%8 | -0335 [0,080 | 000D 0,600 0,000
AA  DISR 0,120 | -0.103 [0,068 | D009 0,000 4,000
CA 0084 0,290 | -0340 [ 0,050 | D000 0,000 0,000

Surher | Rt promar yan 2 diolah

Dani tahel di aras dapar diketanm hahws vanabel Fika Kega Tdam (IWE) lebh domman
mempengaruhi Arécuve Commibrent (AC) dibandingken dengan vanabel omttinance
Comaierent (OO Can Nermaiawe Oammitpren {4C)

R Frasn Vol 7 Moo Desemler 3003441471




Sedangkan dalam mempenzaruhi Hehavioral endency Attitudes (BTA), Affective

Attittaclzs (AA} dan Cogpnitive Attifudkes (CA), dari TWE vang paling dominan berpengarnh
pada vanebel Behaviaral Teniency Attitudes (BTA)

Tubel 4.5,
Analisis Pengaruhb

Standardived [ndirect Effect
Wi NC | cC AC BRTA AA CA
NE | OO0 {510 0000 00008 | 0000 0,000 0000
CC | 0o O | D000 | 0,000 | 0000 0_D06 0,000
AC | 0,000 0000 | ooon | ouon | ann 0.0 0,000
BTA | 0,070 0000 | D000 | 0.000 | (000 Gion 0,000
AA 0,054 0000 | D000 | 0000 | 0000 0,00 4,007
CA | 0078 0000 | 0000 | 0000 | 000 ). |

Sumber; Data prmer vy diolzh

Padn hasil pengolahan juga dapat diketshui peugaruh fidek [angsung variabel TWE
tethadap Behavioral Tendency Attinwdes (BTAY, Aifective Attitudes (AA) dem Cognilive
Arisndes (CA), mdalui Affecive Computmeni (AC), Comitnuance Commnitment (CC) dan
Normative Commivnen! (NC sebagai variabel intervering, besar masing-masing variabel
tersehur G.070; 0,052 dan 0 07X

Tabel 4.6.
Analisis Pengaruh
__Standardized Total Effect
WE NC cC AC BTA AA | CA

NC | 0,324 000D 0,000 | 0000 | Co000 0.000 0,000
lCC | 6,119 0,000 D000 | 0000 |C000 0,000 .000
AC [ G361 0000 0000 0000 |0000 |0000 | 0000
BTA | (384 0,188 0,325 |0.080 |0.000 0,000 0000
AA [ 8211 0,120 | 0,103 | 0068 | 0,000 0,000 0,000
CA_[0,l62 5290 | 0340 | 0056 | 0,800 0,000 0,000

ISuthr. It primer yang diclsh

Dibendingkan dengan penganan lanpsung IWE tethadap Behavieral Tendency Atfitudes
(BTAY Affecive Aunuses (AX) dan Uopnitive Aiitucdes (CA), yang ssbesar 0,314; 0,158
dan 0,084, peugarch ndak lanzsung melalwi varishe] intervening Affecsive Commitmens
(AC) Contimarce Commitnen (CCY dan Normattve Commumuenl (NC) memilik
pengarh yang lebih kecil Dengan dendkoan, pengeruh variabel miervening dapat
diabaikan, sehingga hasil penelitian ini lebib nicockankem petdn pengaruh Tangsung antasa
vanghel IWE terhadep variabel Behavioral Tendency Attitudes (HTA), Aecitve Attirades
{AAY dan ffagﬂﬂim Ariraes {{1.\.},
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vang ieniutuskan  wuntuk  tetap  bekerje  pada  orpganmmgimyn  kerenn memang
menginginkansva (want (o) akan lebth menikmati perubaban.

Variabel compnusance commimment, Khususnya dalam pengarehmys teshadap cognifive
affective dan behavioral tendency temysta dipenganshi eara pikic dan berbual hahwa
tetap beens di orpanisest slan pernsahean merupakan kebutuban sekaligus jngs sehagai
sehuih kemginan. Variabel cogmiive cenderung dipengarubi oleh perasaan emygan
mencoba ide-ide veng bam (karena sudah merass ovemnan dongan keadaan ke yang
ada), Varabel afecire cenderung diprgzanbi porasasn untuk memperkaiki ide-ide yang
suitah adas Wariabel fehaviorol kndency conderung dipeageruhi oloh perszaan untule
meneoba ide ide baru Oleh karsna it tetsp bekesja di orpanizesi atan perusshaan,
memagang peranan peating dalam cegnitive, affective dan bebavioral endency. Dengan
kats lain. mereki yang memuruskan untuk tetsp hekeria pada orgamisasinyn karena sadikil
elternatif peluang tempat lmn (needs o), tetap akan mendoking perubahan Akan tetapi
ketika menguntungkan mereks akan kurang tcleran terhadap perubshen dan segers
pindah pekerjasn pada organisasi lain.

Vartbel sormuiive commignent, khususnya dalam penganchnya tohadap cognitive,
affective dan behavioral tepdency temysts dipenganuhi oleh kecenderung untuk tetop
loyal torhadap organisast atau perusehoan, Variabal cogrifive cendemng dipengardhi oleh
perassan enguzan mencoba ide-ide ying baru (kavenn sudsh merses aveman desgan
keudazn Re-gn yang ada). Vamabel sfecrme cendering dipenpamihi perasasn umik
memperhaki  ie-ide yimp  sodeh ads Vatiabel Szhewors! emfency Cenderung
dipengaruhi oleh perasaan untuk menccba ide-ide bam Oleh karema e tewp loyal
wrhadap organises: #in perusabesn, mesmpase poiwsm pentong dalan oogiive,
aifeceve dan befrrvioraf femderey,

Vaniabel  affecive commumens, khuspsnyo dalam pesgerubmys terhadap cognitive,
affeceive don behaviaral endercy termysty dipenparuhi vleh “herperasaamy kot memilic”

yang sengal kuat techadsp oruanidasi atiu perusahssn, Varabel cogrifiive cerdenmg
dipengarshn oleh perssisn engpan mencoba ide-ide vang bam (karens sudah merasa
nvarnen demgan keadman kerfa yang ada). Vatabel gffecuve cenderung dipengsruhbi
perpsadn untuk memperbaiki ide-ide vang sudah ada Varabel bebaviorsd wmdiney
cepdenme - dipmeauht ol poassay uniuk eaccbs ide-dde baru. Olech sarcoe
perasgan ot werniliki dari para teraga akuntan, memegang peranan penting dalam
pevgaruh etika kana Islam pada sikap akunten terhadap perubabon crganizas.

Vartabel coptimuance commitment, Khisusnya dalam pengarubnys techedap dagninive,
affective dan hehavieral wendeney teryeta dipsngaruln oleh cars pikor dan herhunl behwa
tetap bekerja di organisast ataw pcmdnhgan mempaken kebumhan sekaligns Jugs sehagai
sehoah kemgman  Vanabe! cognive cendenung dipengarshi oleh perssaan enggan
mencoha ide-ide yang baru (karena sudah merssa myrman dengan keadzan kerja yang
ade). Variabel aifecive penderuny dipengarchi perassan umuk memper bk ideside vasg
sudsh adie Vatiabel bedovdors eedfency cenderany, dipengambl oleh Pﬁl‘ﬂﬁﬂﬂn unitel
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mistcota ide-ide baru Oleh karena itu cars pikic dan berbunr babwa tetop bekera di
orgamigasi atay  porusahamn merepalien kebutuhar cekaligns juga sebapai sebudh
keingmon, memegang peranun peating dalam pengarsh etika kena Isham pada sikap
akoumitan terhadap perubshan oqpanicasi

Variabel  mormietive cromniiment, hususrya dalam pengamaanyva erhadap mgmm
aifective dan beiravioral tendency temyata dipenganihi eleh lovalitas terhadap crgsmsas
atay perusghaan. Varabel cogmiive cenderung dipemgauhi olel peasaan cnggan
mencoba ide-ide yang bam (karems suldah werasa vyaman deagan keadaan kerja yang
ada), Vaiabel affective conderng dipeagaruhi perassan untuk memperbaiks 1de-ide yang
sadoh ada. Vanobal behavicral tendency conderang cipengaruh oleh peraesan untuk
mensoba ideide baru, Oieh karemy itu loyalitae techoadop Orgemisazi atau pervsahsan,
memegang peranan penting dslam penparuh efika keqa lslam pads stkap akuntan
terhadap perulahan onganizas:

Keterhatzsan Fenelitian

Keterbaasan dalum peuelitas mi adakih obyek peaclitian banya pada tenage akuntan
dalam hal ini akuntan intem dan sial akuntan serta akentar pendidik pads organisasi
berbasis Tslam. Sedangkan untuk tonags prektis: Imumdmmmdnwgmm
yang bdak berbasie Islam ndak dielit. Disgmpg i dalam penelibion ini hanya
memfoluskan pada eika kerja lslam terhadap cogwitive, affsctive dan hehavterral
fewciency  melahd  affeerive  commitment,  conbinumice  COMBRINEN.  HOFRRINGE
conwnipnent Keterhatsean varizhel veng berhubungan dengan penelitian ini, melslul
berbagal penelitian rerdahuly masth dapar diungkap lebih banvak veriabel yany, dapat
memberikan bukt cmpink sehinges depa: dilehukear eoalisis vang lebih akurar.

Implikasi

Pada penslition mengenal pengaruh etika kerja lsiam dalam skap skuntan terhadap
perubahan organmisasi: komitmen orgamisas schagm vanabel imtervening i, diketshn
arfa herhips macam faktor yang herpengamih terhadap peruhahan organisasi vaitu etdia
kerja Islam, cogmitive. affective dan behacwral repdency melglui affecuve comminment
conipuance  Commiment, normaitve commitment, Oleh karena itn denpan adimya
penclittan ini dapar membani pilak oemejemen peds unnannya dan pikek shuntan pada
Khususnva untek melakukan stratogl yang fopat supave perubahan urgmmﬁl dapat
diterima olch semua kalangan, terutama dengan menggunsker etiks kenjo lslam,
cognitive, affective dan behaviora! tendency melalui gffecine commitmen, conlintance
commiment, Rarmative comeninenl
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